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SUMMARY 

 

ARMIKA. The Role of Village Market on Household Food Fulfillment in Ulak 

Pianggu Village, Pampangan Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(Supervised by YULIUS and NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

This study discusses the role of the village market in fulfilling household food 

in Ulak Pianggu Village, Pampangan Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency. 

The objectives of this study were: (1) to measure the perception of the population 

towards the existence of a village market in Ulak Pianggu Village, Pampangan Sub-

District, (2) to determine the amount of food contribution that could be purchased 

from the village market for the fulfillment household food in Ulak Pianggu Village, 

and (3) to identify the efforts that increase the role of the village market in fulfilling 

the household food in Ulak Pianggu Village. This study used a survey method and 

used a list of questions (questionnaire) as a research tool. The sampling method 

used in this study was sample random sampling, and the role of thumb theory, that 

is, 30 samples, was also used in order to determine the number of samples. The data 

of study were primary data and secondary data, which were collected in April 2021. 

The result of this study was the village market in Ulak Pianggu Village, based on a 

scoring test with market as the place that provide the food, market as the place for 

buying and selling food, and market that is convenient for accessing food, was 

classified in the criteria of having less role. The amount of food contribution that 

could be purchased from the village market was 62.20 percent. Based on the 

analysis of the Logical Framework Approach (LFA), a solution was found, that is, 

increasing food availability in the village market in order to increase the role of the 

village market in fulfilling household food.  

 

Keywords: Food, village market, role. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ARMIKA. Peran Pasar Kalangan Desa Terhadap Pemenuhan Pangan Rumah 

Tangga di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. (Dibimbing oleh YULIUS dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Penelitian ini membahas tentang peran pasar kalangan desa terhadap 

pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mengukur 

persepsi masyarakat terhadap keberadaan pasar kalangan di Desa Ulak Pianggu 

Kecamatan Pampangan, (2) Mengetahui besaran kontribusi pangan yang dapat 

dibeli dari pasar kalangan desa untuk pemenuhan pangan rumah tangga di Desa 

Ulak Pianggu, dan (3) Mengidentifikasi upaya untuk meningkatkan peran pasar 

kalangan desa dalam pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dan menggunakan daftar pertanyaan 

(angket) sebagai alat penelitian. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini yaitu 

simple random sampling dan untuk menetukan jumlah sampel menggunakan teori 

role of thumb yaitu 30 sampel. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder yang dilakukan pada bulan April 2021. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah peran pasar kalangan Desa Ulak Pianggu yang 

menggunakan uji skoring dengan indikator pasar tempat penyedia pangan, pasar 

tempat jual beli pangan, dan pasar mempermudah akses pangan, tergolong dalam 

kriteria kurang berperan. Besaran Kontribusi pangan yang dapat dibeli dari pasar 

kalangan sebesar 62,20 persen. Berdasarkan analisis Logical Framework Approach 

(LFA) didapatkan solusi yaitu dengan menambah ketersediaan jenis pangan di 

pasar kalangan agar dapat meningkatkan peran pasar kalangan desa dalam 

pemenuhan pangan rumah tangga. 

 

Kata kunci: Pangan, pasar kalangan desa, peranan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aktivitas jual beli dilakukan oleh antar manusia karena mereka tidak dapat 

mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri. Keberadaan pasar merupakan salah satu 

hal yang paling penting dalam jual beli, karena pasar merupakan tempat untuk 

melakukan kegiatan tersebut. Pasar merupakan salah satu tempat kegiatan 

perekonomian yang ada di masyarakat. Dalam hal ini, peran pasar tidak hanya 

sebagai tempat interaksi antara penjual dan pembeli dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi sosial dan representasi nilai-

nilai tradisional di ruang lingkup masyarakat. Perkembangan pasar modern di 

Indonesia tidak dapat dipungkiri meningkat lebih pesat dibandingkan 

perkembangan pasar tradisionalnya (Arimbawa dan Marhaeni, 2017). 

Undang-undang nomor 18 tahun 2012 tentang pangan menyatakan bahwa 

pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah 

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan 

bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, atau 

pembuatan makanan dan minuman. Berdasarkan hal tersebut, maka sektor 

pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam sebuah negara. (Januar dan 

Sumardjo, 2018).  

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) untuk Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 

2020 berada pada skor 68,67, yang mana Provinsi Sumatera Selatan menduduki 

peringkat ke 27 dari 34 provinsi di Indonesia (Indeks Ketahanan Pangan Indonesia, 

2020). Kabupaten Ogan Komering Ilir berada pada peringkat  4 dengan skor 76,12 

dalam posisi ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah yang 

memiliki nilai IKP paling besar  merupakan  wilayah  yang paling  tahan pangan, 

sebaliknya nilai IKP paling kecil menunjukkan wilayah yang rentan terhadap 

kerawanan pangan (Indeks Ketahanan Pangan Indonesia, 2020). Berikut indeks 

ketahanan pangan menurut kabupaten di Sumatera Selatan tahun 2020.



 
 

 

Tabel 1.1. Indeks Ketahanan Pangan Menurut Kabupaten di Sumatera Selatan 

Tahun 2020 

No     Nama Kabupaten         Skor (%) 

  1     Banyuasin           77,90 

  2     Empat Lawang                                         65,75 

  3     Lahat           70,55 

  4     Muara Enim           72,70 

  5     Musi Banyuasin                                         75,03 

  6     Musi Rawas                                         77,53 

  7     Ogan Ilir                                         73,86 

  8     Ogan Komering Ilir           76,12 

  9     Ogan Komering Ulu           74,23 

10     Ogan Komering Ulu Selatan           73,83 

11     Ogan Komering Ulu Timur           81,22 

12     Pali           70,18 
Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian, 2020 

 

Pangan rumah tangga di pedesaan berhubungan dengan ketersediaan akses 

pangan yang ada, begitu pula di daerah Sumatera Selatan. Salah satu penyedia akses 

pangan di pedesaan adalah pasar desa. Pasar desa di daerah Sumatera Selatan lebih 

dikenal dengan sebutan pasar kalangan. Pasar kalangan desa di Sumatera Selatan 

menjadi salah satu penyedia pangan rumah tangga bagi masyarakat di pedesaan. 

Pasar kalangan desa dapat memenuhi pangan rumah tangga dan dengan adanya 

pasar kalangan di pedesaan dapat membantu meningkatkan pemenuhan pangan 

rumah tangga yang dapat dibeli di pasar kalangan desa. 

Di Kecamatan Pampangan terdapat beberapa pasar tradisional atau biasa juga 

disebut dengan pasar kalangan, salah satunya yaitu pasar kalangan desa yang 

terdapat di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Pasar kalangan desa adalah pasar yang hanya buka pada hari-hari tertentu, 

biasanya pasar kalangan ini menempati lapangan atau tanah terbuka di tengah 

pemukiman warga dan kelengkapannya tak kalah dengan pasar tradisional pada 

umumnya. Pasar kalangan sudah menjadi sebuah alternatif bagi warga dalam 

menjangkau kebutuhan sehari-sehari.  

Pasar kalangan di Desa Ulak Pianggu ini dibuka setiap hari Minggu, Pasar ini 

menjual berbagai macam kebutuhan masyarakat seperti sembako, sayuran, pakaian, 

mainan anak, perabot rumah tangga, dan lain sebagainya. Penjual dan pembeli di 

pasar kalangan ini umumnya berasal dari warga setempat dan ada juga yang berasal 

dari desa terdekat. Hadirnya pasar kalangan di Desa Ulak Pianggu dapat membantu 



 
 

 

para ibu rumah tangga untuk berbelanja kebutuhan pangan rumah tangga. Namun 

pasar kalangan desa di Desa Ulak Pianggu ini masih tergolong baru, maka pedagang 

atau penjual di pasar kalangan desa ini masih sedikit. 

Berdasarkan gambaran diatas, maka peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui peran pasar kalangan desa terhadap pemenuhan 

pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan pasar kalangan desa di 

Desa Ulak Pianggu? 

2. Berapa besar kontribusi pangan yang dapat dibeli dari pasar kalangan desa untuk 

pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu? 

3. Apa saja upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan peran pasar kalangan 

desa dalam pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengukur persepsi masyarakat terhadap keberadaan pasar kalangan desa di 

Desa Ulak Pianggu. 

2. Mengetahui besaran kontribusi pangan yang dapat dibeli dari pasar kalangan 

desa untuk pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu. 

3. Mengidentifikasi upaya untuk meningkatkan peran pasar kalangan desa dalam 

pemenuhan pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu. 

 

 

 

 

 



 
 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat akan mendapatkan informasi mengenai peran pasar kalangan 

desa dan seberapa besar kontribusi pasar kalangan desa dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi pangan rumah tangga di Desa Ulak Pianggu Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan wawasan 

mengenai peran pasar kalangan desa terhadap pemenuhan kebutuhan pangan 

rumah tangga. 
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